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Abstrak

Pada masa ini, Pengurusan Pengetahuan (KM) telah menjadi satu penyelesaian untuk
meningkatkan prestasi organisasi. Dalam masa yang sama, pemerkasaan komuniti
adalah paradigma baharu dalam pembangunan manusia untuk mencipta,
memperkuat, dan melindungi potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Di Indonesia,
dengan mengambil kira isu kemiskinan yang dialami oleh golongan miskin di
kawasan bandar, pemerkasaan komuniti dijalankan sebagai sebuah program nasional.
la bertujuan untuk menyedarkan masyarakat khususnya para pemimpin organisasi
untuk merealisasikan nilai-nilai kemanusiaan, prinsip-prinsip kemasyarakatan dan
pembangunan mampan dalam kehidupan bermasyarakat. Walau bagaimanapun,
kajian empirikal yang berkaitan dengan hal itu menunjukkan bahawa pelaksanaannya
adalah terhad kerana dinilai berorientasikan hasil dan bukannya kepada proses
pemerkasaan. Malahan, kajian empirikal berkaitan KM dalam konteks pemerkasaan
komuniti di Indonesia adalah terhad. Objektif utama penyelidikan ini adalah untuk
membangunkan sebuah model KM untuk menyelaraskan pelaksanaan program
pemerkasaan komuniti di wilayah Gorontalo, Indonesia. Penyelidikan ini
menggunakan kaedah kualitatif dengan pendekatan kajian kes. Temubual separa
berstruktur, pemerhatian, dan analisis dokumentasi telah dijalankan untuk
mendapatkan data tentang perlaksanaan program pemerkasaan komuniti di wilayah
Gorontalo, Indonesia. Model Analisis Interaktif dan kaedah Penjodohan Pola telah
digunakan untuk menganalisis data dan membangunkan model KM. Hasil
penyelidikan menunjukkan bahawa manusia, proses, organisasi, dan teknologi
maklumat adalah komponen utama KM dalam konteks pemerkasaan komuniti. Hal
ini menunjukkan bahawa pembangunan model KM perlu melibatkan seluruh
komponen secara seimbang untuk membantu memantapkan pelaksanaan
pemerkasaan komuniti. Dapatan kajian menunjukkan bahawa penyelidikan ini turut
menyumbang kepada pembentukan model KM untuk pemerkasaan komuniti. Selain
itu, hasil penyelidikan ini dapat diaplikasikan oleh kerajaan tempatan di peringkat
daerah berkenaan perlaksanaan tadbir urus yang baik dan keberkesanan penggunaan
teknologi maklumat.

Kata Kunci: Model KM, Sistem pengurusan pengetahuan, Pemerkasaan komuniti,
Tadbir urus baik, Infrastruktur teknologi maklumat.



Abstract

Currently, Knowledge Management (KM) has become a solution to improve
performance of organization. In the meantime, community empowerment is a new
paradigm of human development to create, strengthen, and protect potential owned
by community. In Indonesia, with regards to the issue of poverty experienced by the
poor in urban areas, community empowerment has been regarded as a national
programme. The aim is to sensitize the community especially leaders of
organizations for the realization of humanitarian values, the principles of sustainable
development in the community and community living. However, empirical studies
related to it have shown that its implementation is limited because it has been
perceived as result based orientation rather than the process of empowerment. In fact,
empirical studies related to KM in the context of community empowerment in
Indonesia are very limited. The main objective of this research is to develop a KM
model to streamline the implementation of community empowerment in the Province
of Gorontalo, Indonesia. This research uses qualitative method through case studies.
Semi structured interviews, observations, and analysis of documentation was carried
out to obtain data on the implementation of community empowerment in the
Province of Gorontalo, Indonesia. Interactive Analyze model and Pattern Matching
method were used to analyze the data and to develop a KM model. Research results
show that people, processes, organization, and Information Technology (IT) are main
components of KM in the context of community empowerment. This shows that the
development of KM model must involve the entire component in balance to help
strengthen the implementation of community empowerment. This research
contributes to the establishment of KM model to community empowerment. In
addition, the research results can be applied by the local government district with
respect to the implementation of good governance and effective use of IT.

Keywords: KM model, Knowledge management system, Community empowerment,
Good governance, IT infrastructure.
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BAB SATU

PENGENALAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pembangunan manusia, pemerkasaan komuniti adalah satu strategi
untuk mengatasi jurang antara kemampuan dan peluang bagi individu untuk
mengambil bahagian dalam proses pembangunan masyarakat. Ini dapat dilihat dalam
pelaksanaan program pembangunan manusia di pelbagai negara. Di United
Kingdom, contohnya, pemerkasaan komuniti telah menjadi komponen utama tadbir
urus kerajaan tempatan (Adamson & Bromiley, 2008; Mayo, Blake, Diamond, Foot,
Gidley, Shukra, & Yarnit, 2009) manakala di Thailand, Sri Langka, Lao PDR, dan
Uzbekistan pula telah menjalankan pendidikan tidak formal menggunakan teknologi

maklumat (IT) (UNESCO, 2005), Sompong dan Rampai (2015).

Konsep pembangunan manusia, di mana pemerkasaan komuniti adalah sebahagian
daripadanya, diutamakan dan disokong oleh UNDP (Pertubuhan Bangsa-Bangsa
Bersatu bagi Program Pembangunan) yang membangunkan Indeks Pembangunan
Manusia (HDI/Human Development Index) untuk mengukurnya (UNDP, 2010a).
HDI adalah jumlah yang diproses daripada penunjuk kesihatan (ukuran longevity),
pendidikan (ukuran knowledge), dan ekonomi (ukuran living standard). Konsep
pembangunan manusia ini berkait rapat sama ada Pencapaian Matlamat
Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals-MDGs) (Bappenas, 2010)
dan Pencapaian Matlamat Pembangunan Berterusan (Sustainable Development
Goals-SDGs) (UNDP, 2015), di mana kedua-duanya meletakkan manusia sebagai

matlamat daripada pembangunan negara.
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Lampiran A

Surat Izin Penyelidikan Pejabat Kerajaan Bandar Gorontalo

PEMERINTAH KOTA GORONTALO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Nani Wartabone No.03 Telp. ( 0435 ) 821003
e

REKOMENDASI
Nomor : 070 / Kesbangpol /324

Berdasarkan Surat Permohonan Saudara Drs. Muhammad Rifai Katili M.Kom Tanggal
26 Agustus 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian, maka dengan ini memberikan Rekomendasi Izin
Penelitian kepada :

Nama : Drs. Muhammad Rifai Katili, M.Kom

NIP 1 1966052694031001

Judul : “Model Pengurusan Pengetahuan Untuk Pemerkasan Komuniti:
Kajian Kes di Provinsi Gorontalo”

Lokasi : SKPD/ Unit kerja terkait di Kota Gorontalo

Waktu : 03 September s/d 31 Desember 2013

Dalam melakukan Izin Penelitian harus mentaati ketentuan sebagai berikut :

1. Melapor kepada Instansi Tempat melakukan Izin Penelitian serta menjaga keamanan dan
ketertiban;

2. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan tujuan
-Penelitian dimaksud;

3. Mentaati ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku serta mengindahkan adat-istiadat setempat;

4. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini berakhir dan pelaksanaan Penelitian belum selesai,
maka harus mengajukan kembali perpanjangan izin pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Gorontalo;

5. Menyerahkan 1 (satu) rangkap hasil Penelitian Arsip, pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Gorontalo setelah selesai melakukan Penelitian;

6. Surat Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti
tersebut diatas.

Demikian surat ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gorong.l,o, 03, §eptember 2013

pr 19590903 198411 1 001

Tembusan :

1. Yth. Walikota Gorontalo (sebagai laporan)
2. Yth. Kepala BAPPEDA Kota Gorontalo
3. Yth. Kepala BPMP Kota Gorontalo
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Lampiran B

Surat Izin Penyelidikan Pejabat Kerajaan Kabupaten Gorontalo

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO

BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN LINMAS
JL. ACHMAD A. WAHAB NO 65 TELP. 0435 (881060)

REKOMENDASI
Nomor : 074/BKBPL/430/2013
Berdasarkan Surat Universiti Utara Malaysia Nomor UUM/CAS/AHSGS/A-3/26
Tanggal 12 Desember 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian, dengan ini kami memberikan
Rekomendasi kepada :

Nama : Drs. MUHAMMAD RIFAI KATILI, M. Kom.
NIM : 91746
Jenis Kelamin : Laki - laki
Pekerjaan : Dosen
Alamat : J1. Jaksa Suprapto Kel. Limba U II Kota Selatan
Maksud : Mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan Tesis
. Judul Penelitian ~ : ”Model Pengurusan Pengetahuan Untuk Pemerkasaan

Komuniti : Kajian Kes Di Provinsi Gorontalo ”
Lokasi Penelitian : Kabupaten Gorontalo
Waktu Penelitian : 3 September s/d 31 Desember 2013

Dalam melakukan kegiatan agar menjaga keamanan dan ketertiban, serta melapor
kepada Kepala Badan/Dinas terkait.

Demikian Rekomendasi ini diberikan dengan ketentuan selesai mengadakan kegiatan
agar melaporkan hasilnya kepada Bupati Gorontalo Cq. Badan Kesbang Politik dan Linmas
Kabupaten Gorontalo.

DIKELUARKAN DI : LIMBOTO
PADA TANGGAL : 3 September 2013

Tembusan Yth :

1. Bupati Gorontalo (sebagai laporan)
‘2. Wakil Bupati Gorontalo

3. Kepala Badan Pemberdayaan Masy. & Pemerintah Desa Kab. Gorontalo
@ Kepala Bappppeda Kab. Gorontalo V/

5. Camat Se — Kabupaten Gorontalo

6. Yang Bersangkutan

7. Arsip
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Lampiran C

Surat Izin Penyelidikan Pejabat Kerajaan Provinsi Gorontalo

GUBERNUR GORONTALO

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070/KesbangPol/ 6Z4 /2013

Dasar :

a. Undang-undang Nomor 38 tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Gorontalo

b. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan
Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4219 )

¢. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

d. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian

e. Perda Nomor 7 Tahun 2007 tentang pembentukan Badan Kesbang dan Politik Provinsi Gorontalo

f. Surat dari Drs. Muh. Rifai Katili, M.Kom, tanggal 26 Agustus 2013 perihal Rekomendasi

" Penelitian.
Menimbang :
Bahwa dalam rangka tertib administrasi, pengendalian dan pengembangan penelitian serta
Stabilitas Daerah maka perlu memberikan Rekomendasi Penelitian berdasarkan Izin Penelitian.
GUBERNUR GORONTALO, memberikan rekomendasi kepada :

Nama . Drs. Muhammad Rifai Katili, M.Kom
b. Alamat Peneliti : Jin. Jaksa Agung Suprapto RT 01 RW 03 Kel. Limba U II Kec.
Kota Selatan Kota Gorontalo / No. KTP 7571062605660002
¢.  Untuk : 1) Melakukan penelitian Penyusunan Disertasi Doktor ( S3)

dengan Judul Proposal “Model Pengurusan Pengetahuan
untuk Pemerkasaan Komuniti : Kajian KES di Provinsi
Gorontalo- Indonesia “

2) Tujuan Penelitian : memperoleh gambaran mengenai
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat serta
mengembangkan suatu model manajemen pengetahuan untuk
pemberdayaan masyarakat di Provinsi Gorontalo

3) Lokasi Penelitian : di Wilayah Provinsi Gorontalo

4) Waktu Penelitian : 4 Bulan ( 3 Sept s/d 31 Des 2013 )
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3. Sebelum melakukan Penelitian agar melapor ke Pemerintah setempat dan tempat yang menjadi obyek
penelitian serta menjaga keamanan dan ketertiban.

4. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul
penelitian dimaksud.

5. Harus mentaati ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat
setempat.

6. Apabila masa berlaku surat rekomendasi ini sudah berakhir sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesai, perpanjangan penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

7. Hasil kajian agar diserahkan 1 (satu) eksemplar kepada Gubernur Gorontalo Cq. Badan Kesbangpol
Provinsi Gorontalo.

8.  Surat rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang
surat rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Demikian rekomendasi ini diberikan untuk digunakan seperlunya.

Gorontalo, 3 September 2013

a.n. GUBERNUR GORONFYALO

Drs. M. ANIS NAKI, MM
mbina Utama Madya

ip. 195808151980031021

Tembusan:
1. Yth. Gubernur Gorontalo (sebagai laporan)
Yth. Wakil Gubernur ( sebagai laporan )
/ Yth. Bupati / Walikota se- Provinsi Gorontalo
4. Yth. Kepala Badan KesbangPol Kab / Kota se- Provinsi Gorontalo
5. Yang Bersangkutan
6. Arsip
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Lampiran D

Protokol Temubual

PROTOKOL MENJALANKAN TEMU BUAL
UNTUK PESERTA PENYELIDIKAN

Protokol Menjalankan Temubual ini mempunyai dua (2) bahagian:

1. Lembaran Maklumat (untuk berkongsi maklumat mengenai penyelidikan ini
dengan tuan/puan).

2. Sijil Kebenaran (untuk tandatangan jika tuan/puan bersetuju untuk mengambil
bahagian).

Bahagian 1: Lembaran Maklumat

1.1 Pengenalan

Saya daripada Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo. Pada masa ini, saya,
Muhammad Rifai Katili, sedang mengikuti pengajian Doktor Falsafah (Ph.D.) pada
Sekolah Pengkomputeran Fakulti Teknologi Maklumat Universiti Utara Malaysia,
Sintok, Kedah. Tajuk penyelidikan yang dijalankan adalah: Model Pengurusan
Pengetahuan untuk Pemerkasaan Komuniti: Kajian Kes di Provinsi Gorontalo —
Indonesia.

1.2 Tujuan

Dalam penyelidikan ini, saya berminat untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
program pemerkasaan komuniti (PNPM Bandar) di Provinsi Gorontalo dan fokus
kepada penerapan pengurusan pengetahuan (KM) berbasis IT (teknologi maklumat).
Hasil penyelidikan ini semata-mata hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan implementasinya. Oleh itu, penyelidikan saya bercadang untuk berkhidmat
kepada objektif berikut:

Tujuan utama:

Untuk membangunkan sebuah model KM untuk pemerkasaan komuniti.

Tujuan khas:

a. Mengenal pasti sumber pengetahuan yang wujud dalam proses pemerkasaan
komuniti.

b. Menganalisis aktiviti dan faktor pemboleh KM dalam proses pemerkasaan
komuniti menggunakan sumber pengetahuan yang dikenalpasti.

¢. Mereka bentuk model KM untuk pemerkasaan komuniti.
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1.3 Penyertaan Peserta

Penyertaan Peserta dalam kajian ini adalah secara sukarela.

1.4 Pemilihan Peseria

Memandangkan bahawa data dan maklumat yang diperlukan dalam memahami
program pemerkasaan komuniti yang telah dilaksanakan pada Kerajaan Bandar
Gorontale dan Kabupaten Gorontalo, maka penyelidik pertu memahami setiap
pandangan peserta vang diperolehi dari individu yang mempunyai peranan dan
tanggungjawap terutamanya pihak pengurusan program, kerajaan, dan masyarakat
yang menjalankan program pemerkasaan komuniti (PNPM Bandar) di wilayah
Bandar Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo.

1.5 Protokol Temubual
Prosedur yang terlibat termasuk:

a. Surat rasmi dihantar untuk perjanjian untuk aktiviti temubual
Berurusan dengan protokol termnubual termasuk  menandatangani  borang
kebenaran temubual.

¢. Memperoleh kebenaran dari peserta bahawa pada masa pelaksanaan temubual
maka aktiviti temubual dirakamkan dengan menggunakan alat perakam suvara.

d. Temubual sebenar berlaku.

Soalan-soalan dalam temubual yang bersifat semi berstruktur dan jenis soalan yang
akan ditanyakan kepada peserta meliputi :

a. Pelaksanaan program pemerkasaan komuniti (PNPM Bandar) yang dilaksanakan
di kerajaan Bandar Gorontalo pada masa ini.

b. Pelaksanaan program pemerkasaan komuniti (PNPM Bandar) yang dilaksanakan
kerajaan Kabupaten Gorontalo pada masa ini.

¢. Keberkesanan program pemerkasaan komuniti (PNPM Bandar) termasukiah
kebaikan dan kelemahan program.

Terperinci, soalan-soalan terlampir.

1.6 Tempeh

Pelaksanaan temybual akan mengambil masa antara empat puluh lima (45) sehingga
sembilan puluh {90} memit,

1.7 Faedzah

Maklumat yang diperolehi dari temubual boleh membantu penyelidik dalam
memahami perlaksanaan program pemerkasaan komuniti di wilayah kerajaan daerah
Gorontalo, iamt: kerajaan Bandar Gorontalo dan kerajaan Kabupaten Gorontalo,
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1.8 Kerahsiaan

Semua maklumat yang anda berikan akan dirahsiakan. Penyelidik akan mengekalkan
kerahsiaan data, terutamanya berkenaan dengan maklumat mengenai peserta.
Rakaman ucapan anda akan dipadamkan selepas penyelidikan dilaksanakan.

1.8 Perkongsian Hasil Penvelidikan

Keputusan penyelidikan ini boleh dikemukakan di mesyuarat-mesyuarat atau
diterbitkan dalam jurmal atau dalam artikel, tetapi nama anda dan apa-apa maklumat
lain yang mengenal pasti tidak akan didedahkan.

1.10 Hak Untuk Berhenti Menjadi Peserta

Jika PuanyTuan sukarelawan untuk menyertai penyelidikan ini, anda perlu sentiasa
ingat bahawa anda boleh menarik balik dan berhenti mengambil bahagian dalam
kajian ini pada bila-bila masa anda mahu.

1.11 Sila Hubungi

Jika Puan/Tuan scbagai sukarelawan mempunyal sebarang soalan mengenai
penvelidikan ini atau jika yang berhormat mempunyai sebarang pertanyaan
mengenal hak-hak anda sebagal peserta penyelidikan, anda boleh menghubungi
supervisor saya laitu Prof, Dr. Shahizan Hassan di talian 60194884666 atau e-mel:
shahizan@uum.edumy. Anda juga bolch menghubungi saya di  talian
+0285240051818 dengan e~-mel: mrifaikatilic@gmail.com atau alamat tempat tinggal
JL. Jaksa A gung Suprapto, No. 5, Bandar Gorontalo.

Bahagian 11: Perakuan Kebenaran

Saya telah membaca maklumat di atas, atau pernyataan itu dibacakan kepada saya.
Saya mempunya peluang untuk bertanya soalan tentang hal itu dan apa-apa soalan
yvang sava ada bertanya, telah dijawab dengan memuaskan. Saya bersetuju secara
sukarela untuk mengambil bahagian sebagai peserta dalam penyelidikan ini dan
memahami bahawa saya mempunyai hak untuk menarik bahik dari penyelidikan ini
pada bila-bila masa.

Nama

Tandatangan

Tarikh : {hari/bulan/tabun)
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b

Lampiran E

Senarai Sealan Temubual

A. Soalan untuk Perunding/Fasilitator

Bolehkah Tuan/Puan menerangkan bagaimanakah kedudukan dan peranan
perunding/fasilitator dalam program pemerkasaan komumt?

Sebagai perunding/fasilitator, bagaimanakah peranan yang boleh dilaksanakan
Tuan/Puan  dalam membantu masyarakat, kerajaan tempatan, dan pihak
berkepentingan yang lain berkenaan dengan program PNPM Bandar?
Bagaimanakah program pemerkasaan komuniti PNPM Bandar dilaksanakan di
wilayah ini? Apakah terdapat scbarang halangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program ini?

Bagaimana kedudukan dan penggunaan teknologi maklumat (1T) dalam
pelaksanaan program PNPM Bandar?

Akhir sekali, pada pandangan Tuan/Puan, bagaimanakah infrastruktur IT yang
disediakan untuk membanty pelaksanaan program pemerkazaan komunit?

Mengapa?

B. Soalan untuk Kerajaan Tempatan

Bolechkah Tuwan/Puan menerangkan apakab peranan pihak kergjaan dalam
konteks pemerkasaan komuniti?

Bagaimanakah polisi/strategi kerajaan di wilayah ini mengenai program
pemerkasaan komuniti dalam rangka mengatasi isu kemiskinan?

Pada pandangan Tuan, bagaimanakah keadaan di wilayah ini sehingga ia perlu
menjalankan program pemerkasaan komuniti PNPM Bandai?

Bagaimanakah reka bentuk integrasi program PNPM Bandar ke dalam rancangan
kerajaan memandangkan ia adalah program kerajaan pusat?

Bagaimanakah perancangan dan implementasi teknologi makivmat (IT) untuk
membantu  program pemerkasaan komuniti dalam konteks mengurangkan

kemiskinan di wilayah ini?
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C. Soalan untuk Komuniti

Boichkah Tuan/Puan menerangkan apakah BKM itu?

Pada pendapat Tuvan/Puan, bagaimanakah aktivit-aktiviti BKM atau warga
masvarakat dalam pelaksanaan program PNPM Bandar di wilayah ini?

. Berdasarkan pengalaman Tuan/Puan, sejauhimana sumbangan/bantuan program
PNPM Bandar dalam memperkasakan masyarakat di wilayah ini?

Bolehkah Tuan/Puan menjelaskan lebih lanjut bagaimanakah pemudahan
{facilitation) sama ada perunding/fasilitator, kerajaan ataupun pihak-pihak
berkepentingan lain kepada komum:?

. Akhir sekali, bagaimanakah keadaan infrastruktor JT vang digunakan? Pada
pandangan Tvan/Puan, apakah ia boleh membantu pelaksanaan aktiviti daripada

komunit?

221



a. Sumber Temubual

Lampiran F

Senarai Sumber Data

No. Kod Peserta Jawatan Tarikh
1 P.O1/P Perunding/Training Specialist 03/10/13
OSP § Gorontalo 10/10/13
14/02/15
17/07/15
29/07/15
2 P.O2/P Perunding/Asisten Koordinator 12/03/14
Kabupaten Gorontalo 02/04/15
13/04/15
23/04/15
3 P.O3/P Senior Fasilitator Kecamatan Telaga 12/03/15
Kabupaten Gorontalo 01/04/15
4 P.OIK Pengetua Bappeda Bandar Gorontalo 12/03/14
12/03/15
5 P.O2/K Kepala Desa Bulila Kecamatan 02/04/15
Telaga Kabupaten Gorontalo
6 P.O3/K PJOK Kecamatan Telaga 23/04/15
Kabupaten Gorontalo
7 P.O4/K Pengetua Bappeda Kabupaten 22/04/15
Gorontalo
8 P.O5S/K Pengetua Satker Pi?/PU 20/04/15
Kabupaten Gorontalo
9 P.06/K Pengetua Satker PNPM Bandar 21/04/15
Provinsi Gorontalo :
10 PO7K Ketua Subbidang I'T Jawatan 12/007/15
Dishubparkominfo Provmsz
Gorontalo
11 P.OI/M " Ahii BKMBei'saha aDcsa Bulila | 12/03/15
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